
 

 
 

PENDAHULUAN 

Perusahaan ritel memegang peranan penting dalam kehidupan 

perekonomian suatu negara. Dilansir dari situs liputan6.com, berdasarkan data 

The Nielsen Global Consumer Index yang dikutip Reuters, Indonesia menjadi 

negara dengan tingkat konsumsi tertinggi pada kuartal IV-2013. Hal ini membuat 

perusahaan ritel lokal maupun perusahaan ritel asing berlomba-lomba untuk 

mendapatkan pasarnya di Indonesia. Semakin merebaknya perusahaan ritel 

tentunya menyebabkan persaingan yang ketat. Persaingan yang ketat membuat 

perusahaan perlu mengelola bisnis dengan sebaik mungkin.  

Sumber daya manusia mempunyai peran yang penting bagi perusahaan 

dalam menghadapi persaingan antar perusahaan ritel lainnya. Perusahaan harus 

memiliki pemimpin yang mampu mengelola bisnis dengan baik. Pemimpin 

merupakan individu memengaruhi sekelompok individu untuk mencapai tujuan 

bersama (Northouse, 2013; Tannady, 2018). Pemimpin memiliki peran yang 

sangat penting bagi organisasi yang dipimpinnya. Peran pemimpin merupakan 

rangkaian perilaku dan upaya yang dilakukan pemimpin berkenaan dengan 

peningkatan kinerja karyawan (Thoha, 2011:265). Kinerja Sumber Daya Manusia 

menurut Mangkunegara (2010:9) merupakan pengukuran kuantitas dan kualitas 

prestasi atau output kerja, dari hasil yang diperoleh individu dalam persatuan 

periode waktu tertentu saat melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Pada 

penelitian Fazrien, Sumartono dan Domai (2014), peran pemimpin memengaruhi 

kinerja pegawai. Pemimpin yang sudah bisa melaksanakan perannya dengan 

baik dipandang dapat mencapai kinerja pegawai lebih baik dalam rangka 

mewujudkan tujuan dari organisasi. 

Selain peran pemimpin perusahaan juga perlu memerhatikan kebutuhan 

karyawan, yaitu work-life balance dalam upaya meningkatkan kinerja. Work-life 

balance mengacu pada individu yang memiliki cukup waktu untuk memiliki 

keseimbangan dalam pekerjaan dan kehidupan pribadi, seperti dapat 

menghabiskan waktu bersama anggota keluarga, mendapatkan waktu luang 

untuk bersantai, adanya komunikasi yang baik dengan rekan kerja, dan mampu 

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik (Vyas & Shrivastava, 2017). 

Sedangkan menurut Rifadha et al. (2017) work-life balance merupakan 

kapabilitas seorang individu dapat memenuhi tugas dari pekerjaannya serta 

tuntutan dari luar pekerjaan, dan hal tersebut membuat individu bahagia. Work-

life balance juga merupakan suatu cara untuk karyawan memiliki gaya hidup 

sehat dan bermanfaat, sehingga hal tersebut dapat memengaruhi peningkatan 

kinerja mereka (Larasati et al., 2019). 
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Menurut Triyana Muliawati (2020:607) Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Aslam (2015), Saina et al. (2016), Johari et al. (2018), Soomro et al. 

(2018), Isse et al. (2018), Rene & Wahyuni (2018), Bataineh (2019), dan Dousin 

et al. (2019), menerangkan bahwa work-life balance berpengaruh signifikan 

positif terhadap kinerja karyawan. Saat karyawan memiliki kepuasan yang tinggi 

terhadap keseimbangan kehidupan dan pekerjaan mereka, hal tersebut dapat 

berpengaruh pada peningkatan kualitas performance atau kinerja karyawan 

tersebut. Pendapat yang berbeda dari penelitian Wambui et al. (2017) dan 

Rafsanjani et al. (2019) yang menerangkan jika work-life balance tidak 

berpengaruh pada employees performance, hal tersebut karena karyawan 

mendapatkan fasilitas yang memadai di tempat kerja, sehingga masalah 

keluarga atau pribadi tidak berpengaruh pada kinerja mereka. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menguji dan menganalisis pengaruh dari kepemimpinan dan 

work-life balance terhadap kinerja karyawan di perusahaan ritel. 
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KAJIAN LITURATUR 

Kinerja 

Kinerja merupakan suatu yang dinilai dari apa yang dilakukan oleh seorang 

karyawan. Dalam kerjanya dengan kata lain, kinerja individu adalah bagaimana 

seorang karyawan melaksanakan pekerjaannya atau untuk kerjanya. Kinerja 

karyawan yang meningkat akan memengaruhi atau meningkatkan produktivitas 

organisasi sehingga tujuan organisasi yang ada ditentukan dapat dicapai. Kinerja 

karyawan yang optimal merupakan salah satu target organisasi untuk mencapai 

pekerjaan yang tinggi produktivitas (Rachmaliya & Efendy, 2017). 

Peran Kepemimpinan 

Luthans (2005) membagi lima peran kepemimpinan yang dapat 

menentukan suksesnya atau gagalnya suatu organisasi, yaitu : (1) Memberikan 

motivasi dan inspirasi, (2) Memberdayakan karyawan, (3) Mengumpulkan dan 

membagi pengetahuan internal organisasi, (4) Mengumpulkan dan 

mengintegrasikan informasi dari luar, (5) Menantang status quo dan mau 

berkreatif. Peran kepemimpinan menurut Luthans (2005) diatas dapat digunakan 

sebagai indikator untuk mengukur peran kepemimpinan yang memengaruhi 

kinerja karyawan (Tannady & Sitorus, 2017). 

Work-Life Balance 

Work-life balance dapat didefinisikan sebagai kondisi seorang individu yang 

dapat mengatur waktu dengan baik atau dapat menyelaraskan antara pekerjaan 

di tempat kerja, kehidupan dalam keluarga, dan kepentingan pribadi (Lumunon et 

al., 2019). Menurut Wambui et al. (2017) work-life balance dimaksudkan untuk 

memberi karyawan fleksibilitas yang lebih besar dalam pekerjaan mereka 

sehingga karyawan dapat menyeimbangkan tanggung jawab dan minat mereka 

diluar pekerjaan. Work-life balance dapat diartikan sebagai keseimbanagan 

antara kehidupan individu dalam menjalankan peran ganda pada kehidupan 

kerja dan pribadi (Saina et al., 2016; Gunawan et al., 2020). 

Work-life balance menjadi tantangan bagi setiap profesi untuk dapat 

menyeimbangakan tanggung jawab atas pekerjaan dan keluarga (Vyas & 

Shrivastava, 2017). Banyak perusahaan yang memberikan program family-

friendly benefits dengan tujuan agar karyawan memiliki keseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi, seperti kegiatan di luar perusahaan, 

pembagian pekerjaan, jam kerja fleksibel, dan lain sebagainya (Ganapathi et al., 

2016). Sehingga definisi dari work-life balance berdasarkan pendapat para ahli 

adalah keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi individu dalam 

menggunakan waktunya yang dapat mereka gunakan untuk bekerja dan 
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menjalankan kehidupan pribadi, sehingga individu tersebut dapat melakukan dua 

peran sekaligus. 

Menurut Vyas & Shrivastava (2017) terdapat sebelas faktor yang dapat 

memengaruhi work-life balance seorang individu, yaitu dukungan sosial, stres, 

organisasi, teknologi informasi, pekerjaan itu sendiri, keluarga, sosial, dukungan, 

beban kerja, individu, dan pengertahuan. Sedangkan faktor work-life balance 

menurut Wambui et al. (2017), yaitu konflik prioritas kepentingan pekerjaan dan 

keluarga serta adanya program bantuan bagi karyawan (layanan konseling dan 

program kesehatan). 

Indikator pengukuran work-life balance menurut Ganapathi (2016) adalah 

keseimbangan waktu, berhubungan dengan waktu yang digunakan untuk bekerja 

dan kegiatan di luar pekerjaan; keseimbangan keterlibatan, suatu implikasi 

psikologis serta komitmen seorang individu dalam bekerja; keseimbangan 

kepuasan, tingkat kepuasan kerja yang ada dirasakan individu saat bekerja dan 

hal-hal di luar pekerjaan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian verifikatif. Dalam penelitian ini 

peneliti ingin mengetahui pengaruh antara peran pemimpin dan work-life balance 

terhadap kinerja karyawan. Objek penelitian ini adalah karyawan tetap maupun 

karyawan tidak tetap yang bekerja pada perusahaan ritel lingkup Tangerang dan 

Jakarta. Responden dari objek penelitian yaitu sebanyak 30 karyawan. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini menggunakan data primer atau sumber primer. 

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data (Sugiyono, 2013). Data primer dalam penelitian ini berupa 

elektronik kuesioner. Teknik pengambilan sampel dengan random sampling. 

Penilaian kuesioner menggunakan skala interval 1-5 semakin besar maka 

persepsi responden semakin positif terhadap pernyataan dalam kuesioner.  

 

Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data multiple linear regression. Regresi linear adalah alat 

statistik yang dipergunakan untuk mengetahui pengaruh antara satu atau 

beberapa variabel terhadap satu buah variabel. Variabel yang memengaruhi 

sering disebut variabel bebas, variabel independen atau variabel penjelas. 

Variabel yang dipengaruhi sering disebut dengan variabel terikat atau variabel 

dependen. Uji hipotesis dilakukan dengan mebandingkan nilai signifikansi pada 

F-statistik dan t-statistik. Jika nilai signifikansi pada F-statistik dan t-statistik tidak 

lebih dari 0.05 maka variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi pada F-statistik dan t-statistik 

lebih besar dari 0.05 maka variabel independen tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Uji validitas, dilakukan untuk menguji 

kelayakkan kuesioner. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒l dan alpha 5% > sig maka dapat 

dikatakan data tersebut valid. Uji Realibilitas, dikatakan reliabel jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Teknik uji reliabilitas yang digunakan adalah teknik alpha cronbach > 

0,60. Jika nilai cronbach alpha > 0,60 maka pernyataan variabel tersebut reliabel 

dan sebaliknya. 
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HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel  No Item r tabel r hitung Keterangan 

Peran Kepemimpinan (X1) 

1 0,361 .875** Valid 

2 0,361 .721** Valid 

3 0,361 .816** Valid 

4 0,361 .679** Valid 

5 0,361 .599** Valid 

6 0,361 .541** Valid 

Work-Life Balance (X2) 

7 0,361 .813** Valid 

8 0,361 .877** Valid 

9 0,361 .857** Valid 

10 0,361 .731** Valid 

11 0,361 .854** Valid 

12 0,361 .719** Valid 

Kinerja Karyawan (Y) 

16 0,361 .510** Valid 

17 0,361 .573** Valid 

18 0,361 .698** Valid 

17 0,361 .610** Valid 

18 0,361 .759** Valid 

 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel  
Nilai 

Kriteria Keterangan  
Cronbach's Alpha 

Peran Kepemimpinan .782 0.60 Reliable 

Work-Life Balance .913 0.60 Reliable 

Kinerja Karyawan .607 0.60 Reliable 

 
Tabel 3. Pengujian Hipotesis  

Variabel T Nilai Sig 

Peran Kepemimpinan (X1) 7.130 .000 

Work-life Balance (X2) 6.453 .000 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai t hitung > t tabel untuk variabel 

Peran Kepemimpinan (7.130 > 2.052) dan variabel Work-life Balance (6.453 > 

2.052) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai probabiliti signifikansi masing-

masing variabel tersebut 0.000 < 0.05. Dengan demikian Hipotesis yang 

menyatakan terdapat pengaruh positif dan siginifikan secara parsial antara peran 

kepemimpinan (X1) dan Work-life Balance (X2) dapat diterima. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai 

pengaruh peran kepemimpinan dan work-life balance terhadap kinerja karyawan 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis peran kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan, diperoleh nilai t hitung sebesar 7.130 dengan nilai probabiliti 

signifikansi sebesar 0.000 yang artinya lebih kecil dari 0.05. Hasil pengujian 

hipotesis work-life balance terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai t hitung 

sebesar 6.453 dengan nilai probabiliti signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari 

0.05. Dengan demikian adanya pengaruh peran kepemimpinan dan work-life 

balance terhadap kinerja karyawan. Dapat dikatakan saat karyawan memiliki 

kepuasan yang tinggi terhadap pemimpin dan keseimbangan antar kehidupan 

pribadi dengan pekerjaan mereka, hal tersebut dapat berpengaruh pada 

peningkatan kinerja karyawan tersebut. 
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